BAB IV

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Identifikasi Masalah

Penggunaan kamus buku yang susah untuk dibawa dan penggunaannya yang lama
dalam pencarian arti dari aksara Ulu. Kesulitan dalam memahami aturan baca tulis aksara Ulu
juga menjadi kendala dalam proses pembelajaran aksara Ulu. Untuk itu dibutuhkan sebuah

sistem yang memberikan kemudahan bagi pengguna dari segi penggunaannya.

4.2 Analisis Sistem

Transliterator aksara Ulu ke aksara Latin atau alih Aksara Ulu yang digunakan oleh

para filolog saat ini memiliki banyak kekurangan, diantaranya:

1) Kurang efektif dan efisien jika pengguna harus membawa kamus yang berukuran
besar dan tebal serta begitu banyak kosa kata dan penggunaannya yang cukup
lama.

2) Transliterator Ulu dalam bentuk buku yang ada saat ini sangat terbatas.

3) Dengan kemajuan teknologi saat ini Transliterator cetak kurang diminati
pengguna dibandingkan kamus digital.

4) Transliterator cetak mudah mengalami kerusakan maupun hilang. Kerusakan dan
kehilangan itu bisa diakibatkan oleh kelalaian pengguna.

5) Penggunaan translliterator berbasis dekstop yang telah ada membutuhkan tempat
dan waktu yang lama dalam penggunaannya.

Dengan adanya sistem baru yang dikembangkan pada penelitian ini, kelemahan diatas

dapat diatasi, sehingga:
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1) Pengguna Transliterator tidak harus membawa buku yang berukuran besar dan
tebal melainkan dengan membawa sebuah smartphone android dengan aplikasi
Transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin.

2) Kata dan aksara yang ingin dicari dengan cepat dapat ditemukan.

Transliterasi dan database tersimpan dalam bentuk digital sehingga tidak mudah

rusak atau hilang dan dapat dengan mudah diperbanyak sesuai kebutuhan.
4.2.1 Alur Sistem (Flowchart diagram)

Flowchart merupakan serangkaian bagan-bagan yang menggambarkan aliran
program. Pada flowchart sistem Transliterasi aksara Ulu ke aksara latin ini digambarkan
urutan prosedur yang terjadi di dalam program aplikasi transliterasi. Flowchart ini menitik
beratkan pada penggambaran tahap—tahap yang terjadi pada sistem, dimulai pada waktu
program dijalankan hingga program selesai digunakan. Berikut adalah flowchart dalam

aplikasi transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin.
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Gambar 4. 1

Flowchart Transliterasi Aksara Ulu ke Aksara Latin

Berdasarkan Gambar 4.1, proses Transliterasi Aksara Ulu ke Aksara Latin adalah
sebagai berikut:

1. Pada tahap awal penggunaan transliterator ini, pengguna harus memilih salah satu
dari empat menu utama yaitu Transliterasi aksara Ulu-Latin, Transliterasi aksara
Latin-Ulu, Melihat hasil transliterasi tersimpan dan bantuan.

2. Jika pengguna memilih transliterasi aksara Ulu-Latin atau transliterasi aksara
Latin — Ulu maka pengguna akan mengisi field dengan aksara awal yang menjadi

masukan yang akan diproses sistem.
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7.

Tahapan selanjutnya sistem akan melakukan proses transliterasi atau alih aksara
dari aksara masukan baik itu aksara Ulu atau Latin sehingga menjadi hasil
transliterasi sesuai dengan transliterasi yang diinginkan.

Tahapan selanjutnya adalah pengguna dapat menyimpan hasil transliterasi tersebut
di media penyimpanan pada kartu memori smartphone, atau jika hasil transliterasi
tidak ingin disimpan, maka pengguna dapat mengulang atau kembali ke menu
utama.

Pada pilihan menu transliterasi tersimpan, pengguna dapat melihat hasil
transliterasi tersimpan yang ada di kartu memori smartphone.

Pada pilihan menu bantuan, pengguna diberikan penjelasan tentang jenis aksara
Ulu dan aturan baca.

Selanjutnya pengguna dapat keluar dan aplikasi secara otomatis akan berhenti.

4.2.2 Analisis Fungsional

Analisis fungsional merupakan paparan mengenai fitur-fitur yang terdapat dalam

aplikasi yang akan dibangun. Adapun fitur-fitur aplikasi ini adalah sebagai berikut :

1.

4.

Mampu mengubah aksara Ulu menjadi aksara Latin atau sebaliknya
( Transliterasi).

Mampu melakukan penyimpanan aksara yang telah diartikan.

. Mampu menampilkan file dari hasil transliterasi yang tersimpan di dalam media

penyimpanan.

Terdapat fitur bantuan yang menjelaskan aturan penulisan aksara Ulu.

Beberapa aturan dasar baca tulis yang menjadi kebutuhan dalam proses pembuatan

aplikasi transliterasi aksara Ulu ke dalam aksara Latin yaitu :

. Penulisan huruf mati pada aksara ulu serawai dengan menambahkan sandangan

bunuhan (| ) atau ( 0) pada aksara yang ingin dijadikan huruf mati.
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2. Konvensi membubuhkan sandangan langsung pada aksara yang bersangkutan.

3. Konvensi yang dibubuhkan pada aksara setelah aksara yang seharusnya
mendapat sandangan. Dalam konvensi ini, biasa terjadi pada akhir kata.

4. Bunyi huruf k pada akhir sebuah kata ditulis dengan tiga cara yaitu dengan
diberikan bunuhan ( | ) pada karakter ka ( «|) atau (' 0) atau pada karakter (.
D-

5. Untuk aksara berbunyi a (» ) hanya dapat dibubuhi sandangan untuk bunyi
vokal 1 dan u, sedangkan untuk bunyi e dan o dilakukan dengan tidak
membubuhkan sandangan.

6. Penulisan huruf ng, n, r, w dan y dilakukan dengan dua cara yaitu dengan

4 44 v

membubuhkan sandangan ng ( ),n( ), r( ) W (L )dany(

A ). Cara kedua adalah dengan menuliskan aksara ng (), n (M), r (), w(

#) dan y ( v') yang diberikan bunuhan. Ketika sebuah aksara berbunyi a
mendapat sandangan ng, n, r, w dan y maka aksara tersebut akan mengalami

peluluhan pada imbuhan jinnah ( ,,) yang dimilikinya.

7. Sistem penulisan aksara Ulu tidak mengenal gugusan konsonan.

4.2.3 Analisis Non Fungsional
Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan
untuk sistem.Spesifikasi kebutuhan melibatkan analisis pengguna ,analisis perangkat keras

/hardware dan Analisis perangkat lunak / software .
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4.2.3.1 Analisis Pengguna (User)

Karakteristik Pengguna yang ada saat ini yaitu berusia 17 tahun ke atas. Pengguna
terdiri dari filolog yaitu orang yang mengetahui,memahami dan meneliti tentang naskah dan
aturan baca tulis naskah lama. Dalam penelitian ini diambil naskah aksara Ulu yang terdapat
di Sumatera Bagian Selatan. Sebagian besar pengguna memiliki pengalaman yang hampir
sama secara keseluruhan dalam mengalih huruf aksara Ulu, dan sudah mengenal smartphone
android.
4.2.3.2 Kebutuhan Perangkat

Pada analisis kebutuhan ini, juga meliputi analisis perangkat yang akan digunakan
untuk membangun aplikasi transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin. Perangkat yang
dibutuhkan dalam proses ini meliputi perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat ini
saling berintegrasi untuk memproses data masukan agar mendapatkan hasil yang diharapkan.

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. laptop Hp Prossesor Intel (R) Core 13 (R) (CPU 560 @ 2.53GHz 2.5 Ghz),
memori 2048 MB RAM,VGA Mobile Intel(R) HD Graphics (Core 13), Monitor
LCD 14* dengan resolusi 1280 x 800 pixels.

2. Smartphone android Advan S5, ice cream sandwich 4.0.4

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Sistem Operasi :Windows 7

2. Bahasa Pemrograman : Java dengan IDE (Intergrated Development
Environment) Eclipse Galileo yang telah terinstalasi ADT ( Android
Development Tools) sebagai perangkat lunak pembuatan listing program dan
design interface Aplikasi Android.

3. Desain UML (Unified Modelling Language) : Rational Rose
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4. desain flowchart atau diagram alir : Microsoft Visio 2007
5. Desain Antar muka :Adobe Photoshop CS4.
4.3 Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan tahap setelah analisa sistem pendefinisian dari
kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapam untuk rancang bangun implementasi
menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. Perancangan sistem bertujuan untuk
memberikan gambaran rancangan sistem yang jelas kepada pemrogram dan pengguna
(Shalahuddin,2011).
4.3.1 Perancangan Model UML
Diagram yang digunakan pada UML 2.0 dipecah menjadi dua kelompok utama, satu
untuk pemodelan sifat (behavior diagrams) dan satu untuk pemodelan struktur (structure
diagrams) dari sistem.
4.3.1.1 Behavior Diagrams
Berikut diagram-diagram pemodel sifat yang digunakan dalam merancang sistem ini.

1) Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna
sistem (actor) dengan kasus (use case) yang disesuaikan dengan langkah-langkah
yang telah ditentukan. Aktor menggambarkan orang yaitu para filolog yang
menyediakan atau menerima informasi dari sistem. Berikut use case diagram dari

sistem yang dibangun.
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Gambar 4. 2 Use Case Diagram Transliterasi Aksara Ulu ke Aksara Latin

Pengguna diberikan empat pilihan utama dalam menu yaitu:
1. Transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin.
2. Transliterasi aksara latin ke aksara Ulu
3. Melihat hasil transliterasi yang disimpan.
4. Menu bantuan yang menampilkan aturan baca tulis serta jenis huruf
aksara Ulu

2) Activity Diagram

Activity diagram adalah representasi dari alur kerja tahapan aktifitas. Diagram ini
mendukung pilihan tindakan, iterasi dan concurrency. Activity diagram dapat
digunakan untuk menjelaskan bisnis dan alur kerja operasional secara step-by-step
dari komponen suatu sistem. Activity diagram menunjukkan keseluruhan dari
aliran kontrol.

Pada Gambar 4.3 berikut merupakan activity diagram dari Transliterasi Aksara

Ulu ke Aksra Latin :
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Gambar 4. 3
Activity Diagram transliterasi aksara Ulu ke Latin

Dalam penggunaan aplikasi transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin ini, pengguna
memilih sub menu di menu utama, pada bagian ini penggna memilih ttransliterasi
aksara Ulu-Latin yang artinya pengguna akan memasukkan aksara Ulu yang
dibantu oleh keyboard virtual, setelah itu dibantu dengan tombol transliterasi
maka sistem akan melakukan validasi terhadap aksara yang dimasukkan, apabila
aksara ditemukan maka akan dimunculkan pada field hasil transliterasi, apabila
tidak ditemukan akan tampil pesan bahwa aksara yang dimasukkan tidak ada.
Untuk kemudahan pencarian aksara yang telah dilakukan, maka pengguna
disediakan tombol simpan yang mampu menyimpan hasil transliterasi ke dalam

memori smartphone.
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Gambar 4. 4
Activity Diagram transliterasi aksara Latin ke Ulu
Pada aktivitas transliterasi aksara Latin ke Ulu dilakukan kegiatan memasukkan
aksara latin pada form aksara latin yang ada, yang selanjutnya memilih aksara,
apakah aksara serawai atau aksara Rejang,lalu melakukan transliterasi pada
tombol cari sehingga akan menampilkan pesan error jika aksara yang
dimasukkan salah atau tidak ditemukan hasil transliterasi dalam aksara Ulu atau
jika ditemukan maka sistem akan menampilkan hasil transliterasi berupa aksara
Ulu yang akan disimpan pada memori smartphone untuk memudahkan

penggunaan transliterator selanjutnya.

Gambar 4.5

Activity Diagram menu bantuan
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3)

Pada menu bantuan, pengguna dapat melihat jenis aksara Ulu beserta aturan baca
tulis. Aturan baca tulis dan cara penggunaan yang ditampilkan dengan cara
menampilkan file berformat .PDF yang telah dimasukkan ke dalam sistem yang

secara otomatis tersimpan di dalam memori smartphone.

Gambar 4. 6

Activity Diagram menampilkan hasil transliterasi tersimpan

Untuk memudahkan penggunaan aplikasi transliterasi aksara Ulu ke aksara latin,
maka diberikan menu untuk melihat hasil transliterasi tersimpan, yaitu aktivitas
untuk melihat hasil dari transliterasi yang telah dilakukan.

Sequence Diagram

Sequence diagram adalah suatu penyajian perilaku yang tersusun sebagai
rangkaian langkah-langkah percontohan dari waktu ke waktu. Sequence diagram
biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah
yang dilakukan sebagai respon dari sebuah event untuk menghasilkan keluaran
tertentu. Sequence diagram dari Transliterasi Aksara Ulu ke Aksara Latin adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4. 7

Sequence Diagram Transliterasi Aksara Ulu ke Latin

Gambar 4. 8
Sequence Diagram Transliterasi Aksara Latin ke Ulu

Pada gambar Sequence diagram 4.7 dan 4.8 menjelaskan skenario atau langkah-
langkah yang dilakukan oleh pengguna dalam melakukakn transliterasi aksara
Ulu ke aksara Latin atau sebaliknya. Pengguna melakukan masukan aksara
selanjutnya sistem akan memerikasa data masukan yang nantinya akan

melakukan validasi terhadap aksara masukan dan aturan baca tulis serta aksara
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yang ada di dalam data masukan. Pada tahap selanjutnya setelah validasi
dilakukan maka sistem akan menampilkan hasil dari transliterasi dan pengguna

dapat menyimpan hasil transliterasi ke dalam media penyimpanan di smartphone.

Gambar 4. 9

Sequence Diagram melihat data transliterasi tersimpan
Pada gambar 4.9 menjelaskan untuk melihat hasil transliterasi yang telah
disimpan, pengguna dapat memilih tempat penyimpanan hasil transliterasi
terdahulu, mengambil data lalu menampilkan hasil transliterasi tersimpan tersebut
pada layar smartphone.
4.3.1.2 Structure Diagrams
Berikut diagram diagram pemodel struktur yang digunakan untuk merancang sistem
ini.
1) Class Diagram
Class diagram adalah diagram yang menunjukan kelas-kelas yang ada dari sebuah
sistem dan hubungannya secara logika. Class diagram menggambarkan struktur
statis dari sebuah sistem. Karena itu class diagram merupakan tulang punggung
atau kekuatan dasar dari hampir setiap metode berorientasi objek termasuk UML.
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Berikut adalah diagram kelas yang digunakan untuk memvisualisasikan struktur

kelas-kelas yang terdapat dalam Transliterasi Aksara Ulu ke Aksara Latin.

Gambar 4. 10

Class Diagram Transliterasi

Pada Gambar 4.10 di atas dapat dilihat adanya hubungan antara kelas Pengguna
dan kelas Menu . Kelas pengguna juga berhubungan dengan kelas transliterasi
aksara dan transliterasi tersimpan. Kelas translitersi aksara memiliki hubungan
dengan kelas dbTransliterasi.

Pada class diagram juga terdapat multiplicity atau angka kemungkinan bagian dari
hubungan class. Contohnya pada hubungan antara kelas Pengguna (1..*) dengan
kelas transliterasi aksara (1..*), kelas Pengguna (1..*) dengan kelas menu (1..1),
kelas pengguna (1..*) dengan kelas translitersi tersimpan (1..*), serta kelas
transliterasi tersimpan (1..*) dengan kelas dbTransliterasi(1..).

2) Object Diagram

Object diagram sangat mirip dengan class diagram. Perbedaan utama adalah
bahwa object diagram menggambarkan objek dan hubungan mereka. Tujuan

utama dari object diagram adalah untuk memungkinkan analis untuk
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mengungkap rincian tambahan kelas. Namun dalam hal ini class yang ada

sekaligus mewakili object.

Gambar 4. 11

Object Diagram Transliterasi

3) Deployment Diagram
Deployment diagram atau diagram penyebaran memodelkan bagian-bagian
perangkat lunak sistem ke perangkat keras yang akan mengeksekusinya (Prabowo
dan Herlawati, 2011). Perangkat lunak yang akan dibuat berupa Transulu.apk
yang akan diimplementasikan ke dalam smartphone android sebagai media
(perangkat keras) untuk menjalankan sistem. Untuk lebih jelas dapat dilihat

deployment diagram pada Gambar 4.12 di bawah ini.

Gambar 4. 12

Deployment Diagram
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4) Collaboration Diagram
Collaboration Diagram menggambarkan interaksi antar objek, berupa peran

masing-masing dari objek. Collaboration diagram dapat dilihat pada gambar 4.13

berikut ini.

Halaman Utama

Menampilkanl

menu pilihan
—
Menu Pilihan
Melihat
bantuan, aturan
Melakukan Melakfikan baca tulis
transliterasi Transfiterasi  Melakukan aksara Ulu

aksara ulu ke dari gkbara latin ~ h
dalam gksara e/dalam translit i
latin aksara ulu yang telal
disimpan

[

[
Transliterasi_Aksara Transliterasi Aksara
Ulu Latin Latin-Ulu

Transliterasi Tersimpan J Bantuan

Gambar 4.13

Gambar diagram Collaboration Diagram
Gambar 4.13 menunjukkan Collaboration Diagram yang terdapat pada aplikasi
transliterasi aksara Ulu ke dalam aksara Latin. Halaman utama menampilkan
menu pilihan. Pada menu pilihan terdapat pilihan transliterasi aksara Ulu ke
aksara Latin, transliterasi aksara latin ke aksara Ulu, Transliterasi tersimpan dan
bantuan. Pada menu transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin atau sebaliknya
mampu Imelakukan transliterasi atau alih aksara dari latin ke Ulu atau sebaliknya,
untuk transliterasi tersimpan, pengguna dapat mellihat hasil transliterasi yang
ttelah pengguna simpan, serta menu bantuan memberikan petunjuk kepada

pengguna tentang aturan baca tulis aksara Ulu.
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4.3.2 Perancangan Database

Nama Tabel: transliterasi
Tabel 4. 1

Struktur Tabel transliterasi

Field Type Key Length | Keterangan
Latin Text aksara latin
Ulu Text Aksara Ulu

Pada aplikasi Transliterasi Aksara Ulu ke Aksara Latin ini hanya memerlukan 1 buah
tabel yaitu tabel transliterasi yang berfungsi untuk menyimpan aksara Ulu beserta
sandangannya dan arti dalam aksara latin. Tabel ini akan digunakan ketika pengguna
memasukkan aksara baik itu aksara Latin maupun aksara Ulu yang selanjutnya akan
dilakukan validasi oleh sistem dengan membaca aturan baca tulis dan menampilkan kembali

hasil transliterai yang tersimpan.

4.3.3 Perancangan User Interface

Perancangan user interface bertujuan untuk merancang inferface yang efektif untuk
perangkat lunak yang akan dibangun sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan kebutuhan
penggunanya. Transliterasi Aksara Ulu ke Aksara Latin berbasis Android ini ditujukan untuk
mempermudah pengalih aksara dari Aksara Ulu ke Aksara Latin atau sebaliknya. Aplikasi ini
dirancang dengan tampilan yang user friendly, yang artinya tampilan dirancang untuk
mempermudah user menggunakan Transliterasi Aksara Ulu ke aksara Latin.

Berikut adalah rancangan user interface Transliterasi Aksara Ulu ke aksara Latin
berbasis Android. Perancangan antar muka (interface) terdiri dari beberapa form yaitu:

1) Rancangan Form Beranda Aplikasi

Form beranda aplikasi ini adalah tampilan pertama kali ketika kita membuka

aplikasi transliterasi Aksara Ulu ke Aksara Latin. Pada form ini pengguna dapat
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memilih menu Aksara Ulu-Latin, Aksara Latin-Ulu,melihat hasil transliterasi yang

tersimpan dan Bantuan.

II Transliterasi Aksara Ulu Ke Aksara Latin II

Alsara Ulu-
Alksara
Latin

Latin - Ulu

Transliterasi Bantuan
Tersimpoan

Gambar 4. 14
Rancangan Form Beranda aplikasi
2) Rancangan Form Menu Aksara Latin-Ulu
Pada form ini kita dapat melakukan Transliterasi atau pengalih huruf atau aksara

dari Aksara Latin ke dalam aksara Ulu.

I Transliterasi Aksara Ulu Ke Aksara Latin I|

Masukan aksara Latin

O Rejang OSerawai

Gambar 4. 15
Rancangan Form Menu Aksara Latin-Ulu
Pada gambar di atas field masukan Latin adalah tempat dimana pengguna
memasukkan aksara latin yang nantinya menjadi aksara yang akan
diltransliterasikan ke dalam aksara ulu yang akan ditampilkan pada field hasil
transliterasi. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan hasil transliterasi ke

dalam memori smartphone.
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3) Rancangan Form Menu Aksara Ulu-Latin
Pada form ini pengguna dapat melakukan Transliterasi atau pengalih huruf atau

aksara dari Aksara Ulu ke dalam aksara Latin.

I Transliterasi Aksara Ulu Ke Aksara Latin II

Masukan aksara Ulu

Hasil Transliterasi

Keyboard Virtual

Gambar 4. 16
Rancangan Form Menu Transliterasi Ulu—Latin
Pada rancangan form transliterasi Ulu-latin terdapat field masukan yang menjadi
aksara sumber yang akan ditransliterasikan ke dalam aksara Ulu yang akan
ditampilkan ke dalam field hasil transliterasi.
4) Rancangan Form Transliterasi Tersimpan
Pada form ini, pengguna dapat melihat hasil transliterasi yang telah disimpan oleh

pengguna yang telah tersimpan pada memori Smartphone.

Transliterasi Tersimpan

Gambar 4. 17

Rancangan Form Transliterasi Tersimpan
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5) Rancangan Form Bantuan
Form ini menampilkan cara baca dan aturan aturan penulisan dalam aturan tata

tulis aksara Ulu.

Transliterasi Aksara Ulu ke aksara Latin

Tabel huruf dan aturan baca tulis

—

Gambar 4. 18

Rancangan Form Hasil Bantuan
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BAB YV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Implementasi Antar Muka

Implementasi antar muka dilakukan setelah proses analisis dan perancangan selesai
dilakukan. Pada tahap implementasi antar muka, rancangan dan desain sistem
diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman java dan Android 2.3 SDK,
dengan menggunakan bantuan IDE Eclipse 3.5 Galileo.

Tahap implementasi pada penelitian ini dilakukan dengan membuat kelas — kelas dan
layout yang diperlukan dalam membangun aplikasi. Kelas — kelas yang ada antara lain:

A. Transulu.java : Kelas untuk membuat beranda aplikasi.

w

UluLatin.java : kelas untuk menterjemahkan aksara Ulu ke aksara Latin.

LatinUlu.java : kelas untuk menampilkan hasil terjemahan aksara Latin ke aksara Ulu.

o 0

TextSimpan.java : kelas untuk menyimpan dan menampilkan aksara yang telah disimpan.

=

Keyboard.java : kelas untuk membuat keyboard virtual aksara Ulu.
F. Latinjava : kelas untuk menterjemahkan aksara Ulu ke Aksara Latin.
G. Serawai.java :kelas untuk menterjemahkan aksara Latin ke aksara Serawai.
H. Rejang.java : kelas untuk menterjemahkan aksara Latin ke aksara Rejang.
Layout pada implementasi ini digunakan untuk membuat tampilan pada aplikasi. Layout
yang ada pada aplikasi ini antara lain :
A. Main.xml : Layout design dari tampilan beranda aplikasi.
B. Latin_ulu.xml : Layout design dari tampilan Transliterasi aksara Latin ke Aksara Ulu.
C. Ulu_latin.xml : Layout design dari tampilan Transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin.
D. Keyboard.xml : Layout design dari keyboard virtual.

E. Activity Text simpan.xml : Layout design dari tampilan hasil dari transliterasi tersimpan.
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5.2 Pengujian Sistem

5.2.1 Pengujian White Box

Pengujian white box dilakukan dengan menguji atribut dan method yang ada pada
kelas-kelas yang dibangun. Pengujian dilakukan dengan mengecek semua statement pada
program telah dieksekusi paling tidak satu kali. Pengujian ini dilakukan pada proses
pengembangan sistem yakni pengujian kode program (coding). Adapun tampilan program
dan potongan source code pada emulator Android SDK 2.3 (Gingerbread) untuk setiap menu
pada aplikasi ini adalah sebagai berikut:

1. Beranda Aplikasi

Halaman beranda aplikasi adalah halaman utama yang pertama kali diakses oleh
pengguna. Pada beranda aplikasi ini terdapat empat buah pilihan menu, yaitu menu
transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin, menu transliterasi aksara latin ke aksara
Ulu, menu transliterasi tersimpan dan menu bantuan. Pengguna dapat memilih
setiap pilihan menu dengan menyentuh salah satu menu yang ada pada beranda
aplikasi ini. Tampilan beranda aplikasi ini merupakan hasil rancangan pada gambar

4.14. Tampilan beranda aplikasi dapat dilihat pada Gambar 5.1 dibawah ini:

TRANSLITERASI AKSARA ULU-LATIN

baca slahkan
membuka menu bantuan

M A

2014 ~ EKO REVA MIRANDA ~ 2009

Gambar 5.1

Tampilan Beranda Aplikasi
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Berikut adalah potongan source code beranda aplikasi:

=

public void onClick(android.view.View v) {
2. switch (v.getId()) {
// pengguna memilih icon transliterasi aksara Ulu
3. case R.id.bt _ulat: startActivity(new
Intent(transulu.this, keyboard.class));
// pengguna memilih icon transliterasi aksara Latin
4. case R.id.bt Llatul:startActivity(new
Intent(transulu.this, LatinUlu.class));
// pengguna memilih icon transliterasi aksara bantuan
case R.id.bt_bantu:String namaFile="Tabelkunciulu.pdf";
File filePDF= new File(fileTujuan);

try { startActivity(target);}
catch (ActivityNotFoundException e) {
// Menampilkan pesan ketika tidak terdapat aplikasi untuk
membuka file pdf
10. Toast.makeText(this, "Tidak ada aplikasi untuk membuka
file PDF", Toast.LENGTH_SHORT).show() }
11. break;
// pengguna memilih icon hasil transliterasi tersimpan
12. case R.id.bt_hasil:
13. Intent i=new Intent(transulu.this, TextSimpan.class);
startActivity(i);

O 00N U

Berdasarkan source code proses memilih menu diatas, terdapat fungsi intent dan
Toast. Intent digunakan untuk memanggil class lain yang terdapat pada aplikasi ini.
Sedangkan toast digunakan untuk inferface yang memberikaan pesan kepada
pengguna, pada menu ini pesan yang ditampilkan yaitu jika pada perangkat android
tidak terdapat aplikasi pendukung untuk membuka file dengan format pdf.

Menu Transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin

Menu Transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin yaitu halaman untuk pengguna dalam
melakukan transliterasi dari aksara Ulu ke aksara Latin. Pada menu transliterasi ini
pengguna terlebih dahulu memahami aturan baca tulis aksara Ulu, namun jika
pengguna belum memahami aturan baca tulis, maka pengguna bisa membaca pada
menu bantuan. Tampilan menu transliterasi aksara Ulu ke Aksara Latin ini
merupakan hasil rancangan pada gambar 4.16. Tampilannya dapat dilihat pada

Gambar 5.2 dibawah ini:
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Trans ULU

TRANSLITERASI AKSARA ULU-LATIN

hapus  Transliterasi

oo
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Gambar 5.2
Tampilan transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin

Berikut adalah potongan source code menu transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin:

o o o
// memilih tombol bersih
2. bt_bersih = (Button) findViewById(R.id.bt bersih);
bt_bersih.setOnClickListener(new OnClickListener() {
4. public void onClick(View argd) {
// membersihkan field input,output, data masukan
input.setText("");
output.setText("");
arrChar.clear();
arrString.clear();
hasil="";
3
// memilih tombol simpan
bt_simpan = (Button) findViewById(R.id.bt_simpan);
bt_simpan.setOnClickListener(new OnClickListener() {
7. Public void onClick(View v) {
// menyimpan file dengan nama “simpanUlu.txt”
string filename = "simpanUlu.txt";
String string="";
for(int i=@;i<arrChar.size();i++){
if(i==0)
string+=String.valueOf(arrChar.get(i));
else
string+=","+String.valueOf(arrChar.get(i));
}

w

o U

})s

// memilih tombol transliterasi

bt_transliterasi = (Button) findViewById(R.id.bt trans);

9. bt_transliterasi.setOnClickListener(new OnClickListener()
{

10. Public void onClick(View argd) {
Latin 1lt=new Latin(arrcChar);
output.setText(lt.getHasil());

-}

(o]
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Berdasarkan source code diatas, terdapat button hapus yang akan menghapus aksara
yang akan ditransliterasikan, button bersih yang akan mengapus kedua kolom yaitu
aksara asal dan hasil transliterasi, serta button transliterasi yang menghubungkan
antara kelas dengan kelas latin.

Setelah pengguna memasukkan aksara Ulu yang akan di transliterasikan maka
pengguna akan menekan tombol transliterasi (lihat Gambar 5.3). lalu pengguna
akan mendapatkan hasil transliterasi. Setiap jawaban dari pengguna dapat disimpan

sementara aplikasi, dengan menggunakan tombol simpan.

il e

hapus | | Transliterasi

BELUM
Simpan || Bersih

£ "n

Gambar 5.3

Tampilan Transliterasi Simpan aksara
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Berikut adalah potongan source code translitarasi aksara Ulu ke aksara Latin:

N

(o) WV, I SN VY]

~N

10.
11.
. hasil=dataAbjad.get(arrChar.get(i))+'A";
13.

12

14.

15.

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

23.

24.
25.
26.
27.
28.

29

30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.

// Untuk menerjemahkan aksara Ulu ke aksara Latin
private void terjemah(){
if(arrChar.size()>=1){

//Untuk aksara masukan 1 aksara

for(int i=0;i<arrChar.size();i++){

if(i==0){

if(arrChar.get(0)==228 || arrChar.get(0)==97 )
hasil=dataAbjad.get(arrChar.get(i));

// jika terdapat sandangan setelah aksara
else if(arrSandangan.contains(arrChar.get(0)))
hasil=dataAbjad.get(arrChar.get(i));

// jika terdapat bunuhan setelah aksara

else if(bunuhan.contains(arrChar.get(0)))
hasil=dataAbjad.get(arrChar.get(i));

else

telse if(i==1)

//Untuk aksara masukan 1 aksara {
if(!arrSandangan.contains(arrChar.get(i))){
//jika tidak ada sandangan
if(arrChar.get(0)==228 || arrChar.get(0)==97 ){
// menampilkan hasil transliterasi

hasil="";

hasil="E";

}else{

hasil=hasil.substring(®, hasil.length()-1);
hasil+="E";

}

if(arrChar.size()>2)

//Untuk aksara masukan lebih dari 2 aksara {
if(arrChar.get(i)==228 || arrChar.get(i)==97)
// hasil huruf pertama tanpa sandangan
hasil+="E"';

else
hasil+=dataAbjad.get(arrChar.get(i))+'E";
}else if(arrChar.size()==2){
if(bunuhan.contains(arrChar.get(i))){

. hasil="";
if(arrChar.get(i)==228 || arrChar.get(i)==97){
hasil+='K";
telse{
hasil=dataAbjad.get(arrChar.get(i-1))+'A";
}
}else{
if(arrChar.get(i)==228 || arrChar.get(i)==97)
hasil+='0";
else
hasil+=dataAbjad.get(arrChar.get(i))+'0";

}

Berdasarkan source code diatas, terdapat fungsi arrchar yang digunakan untuk

membuat menyimpan data karakter aksara masukan yang telah di petakan ke dalam

71



Ascii. Dari data aksara yang telah disimpan kemudian sistem menerjemahkan kode
tersebut ke dalam aksara latin sesuai dengan aturan baca tulis aksara Ulu.Sistem
akan menerima aksara masukan pertama dan akan mengecek ke dalam aksara yang
telah dipetakan dan jika ada maka sistem akan memasukkan ke kumpulan data
array jika tidak maka kondisional if* akan membantu untuk mencari ke aksara
berikutnya. Untuk langkah selanjutnya jika aksara yang dimasukkan lebih dari satu,
maka sistem akan membaca data masukan selanjutnya berupa aksara, sandangan
atau bunuhan, jika dikenali sebagai sandangan atau bunuhan, maka sistem akan
mecari data sandangan dan selanjutnya ditambahkan ke dalam data array .

Halaman Transliterasi aksara Latin ke Ulu

Pada halaman Transliterasi aksara latin ke aksara Ulu, sistem ini akan
mentransliterasikan aksara latin ke dalam aksara Ulu, dalam sistem ini aksara ulu
dibagi menjadi dua aksara yaitu aksara Rejang dan aksara serawai.sistem ini akan
menerjemahkan aksara latin sesuai dengan aturan dipilih yaitu aksara Rejang atau
aksara Serawai. Jika telah selesai pengguna dapat memilih tombol transliterasi dan
sistem akan menampilkan hasil dari transliterasi. Tampilan menu transliterasi
aksara Latin ke Aksara Ulu ini merupakan hasil rancangan pada gambar 4.15
Tampilan transliterasi aksara Latin ke dalam aksara Ulu dapat dilihat pada Gambar

5.4 dibawah ini:
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Trans ULU

TRANSLITERASI AKSARA LATIN-ULU

. SERAWAI . REJANG

hapus  Transliterasi

tiyfjujifjolp
afslalifoln]if]t
- BABAADAR

Gambar 5.4

a
ol

Tampilan Transliterasi aksara Latin ke Aksara Ulu

Berikut adalah potongan source code transliterasi aksara latin ke aksara Ulu

(Serawai) :

//transliterasi Aksara Latin ke Aksara Ulu Serawai
1. public void cekHuruf(){
//Untuk aksara masukan 1 aksara maka cek aksara masukan
2. int i=e;
3. angka=(int)arrChar.get(i);
//Untuk aksara masukan 2 aksara maka cek aksara masukan
4, if(arrChar.size()==1){
5. if( cekSandangan(angka)){
6. hasil="a"+ambilHurufSerawai(angka);
7. }else{
8. hasil="a";
9. }
//Untuk aksara masukan 3 aksara atau lebih
10. }else if(arrChar.size()==2){
11. if( cek2Huruf(angka) && cekHurufA(i+1)){
12.int nilai=0;
13. String kata=charToString(i);
14. for(Entry<String, Integer> kunci:
dataSerawaiDuaHuruf.entrySet()){
15. if(kata.equals(kunci.getKey())){
16. nilai=kunci.getValue();
17.}
18. hasil=ambilHurufSerawai(nilai);
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Berikut adalah potongan source code transliterasi aksara latin ke aksara Ulu

(Rejang):

//transliterasi Aksara Latin ke Aksara Ulu Rejang
1. public void cekHuruf(){
//Untuk aksara masukan 1 aksara maka cek aksara masukan
2. int i=0;
3. angka=(int)arrChar.get(i);
//Untuk aksara masukan 2 aksara maka cek aksara masukan
4. if(arrChar.size()==1){
5. if( cekSandangan(angka)){
6. hasil="a"+ambilHurufRejang(angka);
7. }else{
8. hasil="a";
9. }
//Untuk aksara masukan 3 aksara atau lebih
10. }else if(arrChar.size()==2){
11. if( cek2Huruf(angka) && cekHurufA(i+l)){
12.int nilai=0;
13. String kata=charToString(i);
14. for(Entry<String, Integer> kunci: dataRejangDuaHuruf.entrySet()){
15. if(kata.equals(kunci.getKey())){
16. nilai=kunci.getValue();
17.}
18. hasil=ambilHurufRejang(nilai);

Berdasarkan source code diatas, data aksara masukan diterjemahkan ke dalam
aksara Serawai atau rejang sesuai aksara hasil terjemahan yang dipilih oleh
pengguna. Jika aksara masukan berupa satu huruf maka sistem akan mencari
aksara yang sesuai dengan pemetaan sesuai pemetaan dalam ascii, namun jika lebih
dari 1 maka dengan bantuan kondisional if maka sistem akan memilah huruf
tersebut dan memeriksa huruf tersebut sesuai dengan aturan penulisan aksara Ulu.
Aksara latin yang menjadi masukan akan dipilah dan diperiksa untuk mengetahui
penggunaan sandangan atau penggunaan bunuhan yang akan ditampilkan pada
kolom hasil transliterasi.

Halaman Bantuan

Pada menu ini pengguna akan diberikan daftar informasi tentang aturan baca tulis

aksara Ulu. Pada menu ini diharapkan smartphone telah tersedia aplikasi

74



pendukung untuk membuka file dalam format .pdf. Tampilan menu transliterasi
aksara Ulu ke Aksara Latin ini merupakan hasil rancangan pada gambar 4.18.

Tampilan bantuan dapat dilihat pada Gambar 5.5 dibawah ini:

Gambar 5.5
Tampilan menu bantuan

Berikut adalah potongan source code menu bantuan:

// memilih tombol bantuan
1. case R.id.bt_bantu:
// membuka file dengan nama “Tabelkunciulu.pdf"
menggunakan aplikasi eksternal pembaca pdf
String namaFile="Tabelkunciulu.pdf";
String
fileTujuan=Environment.getExternalStorageDirectory().
getPath()+File.separator+namaFile;
File filePDF= new File(fileTujuan);
Uri path = Uri.fromFile(filePDF);

2. Intent target = new Intent(Intent.ACTION_VIEW);
target.setDataAndType(path, "application/pdf");
try { startActivity(target);

3. } catch (ActivityNotFoundException e) {
Toast.makeText(this, "Tidak ada aplikasi untuk
membuka file PDF",

4. Toast.LENGTH_SHORT).show();

Berdasarkan source code diatas, Pada menu ini file dalam format terdapat fungsi
array .pdf yang disimpan dalam folder assets ketika diinstal ke dalam smartphone

maka secara otomatis akan ikut tersimpan ke dalam memori smartphone. Intent
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digunakan untuk membuka class Action_View yang akan membuka secara otomatis
aplikasi pendukung untuk membuka file berformat .pdf. kelas Toast digunakan
untuk menyampaikan pesan jika tidak terdapat aplikasi pendukung untuk membuka
file berformat .pdf pada smartphone.
5. Menu Transliterasi tersimpan

Pada halaman ini aplikasi hanya menampilkan tentang hasil dari transliterasi yang
disimpan ke dalam memori eksternal smartphone. Tampilan menu transliterasi
aksara Ulu ke Aksara Latin ini merupakan hasil rancangan pada gambar 4.17.

Tampilan hasil transliterasi tersimpan dapat dilihat pada Gambar 5.6 dibawah ini:

TextSimpan

Gambar 5.6
Tampilan Transliterasi tersimpan
Berikut adalah potongan source code menu hasil transliterasi tersimpan :

// Membuka Layout activity hasil transliterasi tersimpan

1. protected void onCreate(Bundle savedInstanceState)
2. super.onCreate(savedInstanceState);
3. setContentView(R.layout.activity text_simpan);

// Menampilkan aksara yang telah tersimpan

tvldLatin=(TextView) findViewById(R.id.judulLatin);
tv=(TextView) findViewById(R.id.txtLatin);

tvUlu=(TextView) findViewById(R.id.txtUlu);

TextView tvTerjemah=(TextView) findViewById(R.id.txtTerjemah);
font_ulu= Typeface.createFromAsset(getAssets(), "font/ULU.TTF");
Typeface font serawai = Typeface.createFromAsset(getAssets(),
"font/SERAWAI1l.ttf");

10. Typeface font_rejang =Typeface.createFromAsset(getAssets(),
"font/REJANG2.TTF");

OV 00N O VT b
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Pada menu transliterasi tersimpan ini terdapat source code untuk menampilkan

huruf ulu.ttf, serawai.ttf, serawail.ttf, rejang.ttf yang menggunakan fungsi Typeface

yang akan memanggil huruf berformat .ttf di dalam folder assets. Selanjutnya hasil

transliterasi yang telah disimpan akan di panggil kembali ke dalam tampilan hasil

transliterasi.

5.2.2 Pengujian Black Box

Pengujian black box dilakukan untuk menguji apakah sistem yang dikembangkan

sesuai dengan apa yang tertuang dalam spesifikasi fungsional sistem. Black box juga

digunakan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang.

Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan

dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat

bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Proses pengujian blackbox secara

fungsional sistem dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1

Pengujian Penerapan aturan baca tulis aksara Ulu ke dalam aksara Latin

No | Aktivitas Realisasi yang diharapkan Hasil Pengujian
Pengujian

1 Klik ikon “aksara Muncul Tampilan Transliterasi aksara Ulu ke | Berhasil
Ulu-Latin” aksara Latin

2 Klik ikon “aksara Muncul Tampilan Transliterasi aksara Latin | Berhasil
Latin-Ulu” Ulu ke aksara Ulu

3 Klik ikon Muncul tampilan Hasil dari transliterasi yang | Berhasil
“Transliterasi telah disimpan oleh pengguna
tersimpan”

4 | Klik ikon Masuk ke aplikasi yang dapat membaca file | Berhasil
“Bantuan” berformat pdf dan membaca file

tabelkunciulu.pdf
5 Klik tombol Menghapus data masukan Berhasil
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‘GHapuS,9

6 Kilik tombol Melakukan proses transliterasi aksara Berhasil
“Transliterasi”

7 Klik tombol Membersihkan semua kolom ( Kolom data Berhasil
“Bersih” masukan dan hasil transliterasi)

8 Klik tombol Menyimpan data masukan dan hasil Berhasil
“Simpan ”’ transliterasi

9 Klik “tombol Muncul aksara yang diklik pada tombol huruf | Berhasil
huruf” pada di kolom data masukan

keyboard Virtual

10 | Klik radiobutton “ | Mengaktitkan aturan baca tulis dan aksara berhasil
Rejang” rejang

11 | Klik radiobutton “ | Mengaktitkan aturan baca tulis dan aksara berhasil
serawai” serawai

Dari keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan
pemakai dapat diukur sekaligus dapat diiketahui kesalahan-kesalahannya. Beberapa jenis
kesalahan yang dapat diidentifikasi: fungsi tidak benar atau hilang, kesalahan antar muka,
kesalahan pada struktur data atau database eksternal, inisialisasi dan kesalahan terminasi

program.

5.2.2.1 Hasil Pengujian Penerapan aturan baca tulis aksara Ulu

Pada sistem transliterasi aksara Ulu ke dalam aksara Latin ini perangkat lunak dapat
menghasilkan sebuah perangkat lunak yang dapat mentransliterasikan tulisan yang
menggunakan aksara Ulu ke huruf Iatin.metode transliterasi yang digunakan yaitu
penggantian tulisan huruf demi huruf dari satu aksara ke aksara yang lain dalam hal ini dari
aksara Ulu ke dalam aksara Latin. Berikut ini yang perlu diperhatikan dalam transliterasi

terhadap perangkat lunak yang dibuat yaitu :
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1. Masukan yang menjadi sumber kata yang akan ditransliterasikan merupakan
bahasa Ulu dalam hal ini bahasa Serawai dan Rejang, sehingga jika data
masukan berbahasa Indonesia atau bahasa lain maka sistem akan mengeluarkan
hasil yang tidak sesuai dengan aturan baca tulis aksara Ulu.

2. Hasil transliterasi dari perangkat lunak sesuai dengan bunyi dari tulisan data
masukan yang menjadi sumber dalam transliterasi aksara Ulu ke dalam Aksara
Latin atau sebaliknya.

3. Pengguna diharapkan mengetahui aturan baca tulis schingga dalam
penggunaannya akan mudah dalam proses transliterasi. Dalam sistem ini
diharapkan pengguna berasal dari filolog serta guru yang mengetahui aturan baca

tulis aksara Ulu.

Pengujian Transliterasi Aksara Latin ke dalam Aksara Ulu dan sebaliknya dilakukan
dengan mentransliterasikan transkripsi naskah MNB 07.72 berjudul *“ Nandai Sanga Biawak
Nebat”. Naskah Ulu bernomor 07.72 (atau bernomor lama 132.A) berupa satu ruas
gelondong bambu berukuran panjang 48 cm dan garis tengah 6,5 cm. Menurut daftar
inventaris pada Museum Negeri Bengkulu, naskah ini berasal dari Pondok Kelapa Bengkulu
Utara. Bentuk gelondong bambu ini dapat dilihat di Lampiran D. Berikut adalah hasil dari

pengujian transliterasi Aksara Latin ke Aksara Ulu :

WoR T AV RN YAV I
na-nday sang bi-ya-wak ne-bat
NS, P APV My y
a-do se-ba-tang su-ngay na-mo-nyo su-
Ayl w Ayl ma|
nga-y a-yik a-nak

2y YNNGy v I My Pl

bu — su - ak sang bi- ya — wa -k ne-ba-t
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e x| gox\ g o | My

ca-nta-m ca — nta- m sang bi-(ya)-wak ne-ba-

Pl 28 p PG AN P

t lasa- Ridu-woa - Rilake-ti-

AN NN NS ]
go a - Ri la - lu sang ra-jo be- Ru — k
AN Ny M PNN R M
a —y sang bi — ya — wa - k nga-po ka-ba
PAMPL S M PN
tuka—tosang bi-ya—wa-ka-y
| M 4
ni —do

Tabel 5.2

Pengujian Penerapan aturan baca tulis aksara Latin ke dalam aksara Ulu Serawai dan Rejang

No. | Masukan | Hasil Transliterasi Berdasarkan Varian Keterangan
Serawai Rejang
1 na-nday | m ,b\ N Penulisan benar
" ANV 4

Terdapat dua varian
penulisan yang
terdapat pada huruf
nda (+ dan #)

2 Sang 4 M Penulisan benar

Dua varian huruf sa

(~ dan huruf A )
diikuti satu sandangan
-ng.

3 | bi-ya- W, o | | N AN O | Penulisan benar

wak Tidak terdapat varian

huruf dari kata bi-ya-
wak
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ne-bat

M A

/7

Penulisan benar

Terdapat dua varian
penulisan dan huruf.

a-do

N M

Penulisan benar

Terdapat dua a dan da.

se-ba-
tang

S, P

Penulisan benar

Penggunaan sandangan
dan  huruf yang
berbeda.

su-ngay

4P

Penulisan benar

Terdapat penggunaan
sandangan -—ay dan
perbedaan huruf yang
digunakan.

na-mo-
nyo

M N M

/77, )

Penulisan benar

Terdapat penggunaan
sandangan —o dan
perbedaan
huruf.

varian

a-yik

AN A

Penulisan benar

Terdapat variansi
penulisan, penggunaan
sandangan -1 dan
perbedaan
huruf.

varian

10

a-nak

N M

Penulisan benar

Terdapat variansi
penulisan, penggunaan
sandangan dan
perbedaan

huruf.

varian
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—su— Penulisan
bu — su S oy N I {( // /(1/’ D
ak /7 7’ benarterdapat
perbedaan varian
ca-nta-m Varian huruf tidak ada | Terdapat keterbatasan
Y8 RX l di Aksara Rejang varian huruf di aksara
Rejang
- 1 Sudah sehari
La- sa R1 /1’/’//// /1’/’ 4 udah sehari
Benar
! : Dua
Duwo {ﬁ /%, {61 /Q’,
Penulisan Benar
- Hars
A-ri /‘:’,// /(}/// ari
Penuliasn benar
Ke-ti-go '/” N N AN Penulisan benar
7 /
Terdapat beda varian
karena penurunan
aturan penulisan
Sang /} A,A Penulisan Benar
Terdapat varian huruf
Rajo % A /"¢4 Penulisan Benar
Terdapat varian huruf
dan aturan penulisan
sandangan -o
Beruk , /'( A |:| Penulisan benar
SN ,
Bunuhan dapat
merubah bunyi huruf
sebelumnya (-k)
a=y | g 40 N Penulisan benar
_ ! ' Penulisan Benar
ngapo | 9 M,V u

Varian huruf Nga
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Ka-ba N /N /(1’ ) /’ ) Penulisan Benar

/7
Varian huruf Ka dan

Ba
Penulisan Benar
Tu {0 {a
Varian huruf Tu
Ka-to /1 |’ /’0 /(1’ ) /:4 Penulisan Benar
Varian huruf Ka dan
Ta

Ni-do N /’41 7 /'ﬁ Penulisan Benar

Varian huruf Na

5.2.2.2 Hasil Pengujian sistem transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin pada OS Android

Pengujian dilakukan untuk menguji performa sistem transliterasi aksara Ulu ke aksara

Latin yaitu implementasi aplikasi pada 3 versi OS Android yang berbeda. Sistem Transliterasi

aksara Ulu ke aksara Latin diujicobakan pada OS Android Gingerbread 2.3 menggunakan

resolusi 480 x 800 piksel dan OS Android Ice Cream Sandwich 4.0 menggunakan resolusi

1024 x 600 piksel dan OS Android jelly bean 4.2.2 menggunakan resolusi layar 540x960

piksel. Berikut ini akan ditampilkan hasil pengujian sistem transliterasi aksara Ulu ke aksara
Latin pada smartphone android:

1. Samsung Galaxy W (OS Android Gingerbread 2.3) pada gambar 5.7, Sony Xperia

C (OS Android Jelly Bean 4.2.2)pada gambar 5.8 dan Samsung Galaxy Tab 2 (OS

Android Ice Cream Sandwich 4.0) pada gambar 5.9.
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Trans ULU

TRANSLITERASI AKSARA ULU-LATIN

ek me b tuan

‘0w

Trans ULU

TRANSLITERASI AKSARA ULU-LATIN

Trans ULU

TRANSLITERASI AKSARA ULU-LATIN

‘memtuka menu bantuan

/II
‘0,

rguna y ang beksm silabkan
membuka mens bantuan

‘o ‘m

2014 ~ EKO REVA MIRANDA ~ 2009

y-13

2014 ~ EKO REVA MIRANDA ~ 2009

2014 ~ EKO REVA MIRANDA ~ 2009

Gambar 5.7
Gambar 5.8 Gambar 5.9
beranda aplikasi pada Beranda aplikasi pada  beranda aplikasi pada
Samsung Galaxy W Xperia C Samsung Galaxy Tab 2

Dari pengujian diatas disimpulkan bahwa Sistem Transliterasi aksara Ulu ke aksara
Latin ini dapat diimplementasikan pada 3 versi OS Android yang berbeda yaitu Gingerbread
2.3 dan Ice Cream Sandwich 4.0 dan jelly bean 4.2.2 Dengan OS minimal Android
Gingerbread 2.3 dan resolusi minimal 480x800 piksel.

5.3 Uji Kelayakan Sistem

Uji Kelayakan dilakukan untuk mendapatkan penilaian langsung terhadap sistem yang
dihasilkan. Target dari pengujian kelayakan sistem ini adalah responden (calon pemakai
sistem). Adapun tahapan dari uji kelayakan ini adalah:

1. Kuesioner
Kuesioner yang dibuat berisikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan sistem yang
dihasilkan. Pertanyaan yang berdasarkan beberapa variabel yaitu: tampilan, kemudahan
pengguna dan kinerja dari sistem. Variabel yang ada dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan. Penyusunan bentuk
jawaban dari pertanyaan menggunakan skala [likert. Skala likert disebut summented
rating scale. Ciri khas dari skala ini adalah bentuk jawaban dari pertanyaan mempunyai
gradasi sangat positif sampai sangat negatif. Untuk Angket penelitian ini diberikan

gradasi jawaban: SB = (Sangat Baik); B = (Baik); KB = (Kurang Baik); TB = (Tidak

84



Baik). Dengan bobot penilaian untuk setiap jawaban tersebut adalah SB =4; B =3; KB =
2; TB=1.
Penghilangan jawaban di tengah berdasarkan 3 alasan yaitu sebagai berikut: (Hadi,

1991)

1. Kategori ragu-ragu memiliki arti ganda, bisa diartikan netral, setuju tidak, tidak
setuju tidak.

2. Tersedianya jawaban yang di tengah menimbulkan kecenderungan menjawab ke
tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah
kecenderungan jawabannya.

3. Maksud kategori jawaban TB-KB-B-SB adalah terutama untuk melihat
kecenderungan pendapat responden kearah setuju (sangat baik) atau kearah tidak
setuju (tidak baik).

2. Tabulasi Data

Kuisioner yang dibuat kemudian dibagikan kepada responden. Teknik pemilihan
responden (sampel) dilakukan dengan metode stratified sampling yaitu jika keadaan
populasi heterogen, maka peneliti harus menyelidiki kategori-kategori heterogenitas dan
seberapa besar populasi dalam setiap kategori yang ada. Metode stratified sampling
dilakukan untuk memberikan hasil ukur sesuai dengan makna dan tujuan diadakannya
penelitian.

Pengambilan sampel terdiri dari kategori filolog sebanyak 20 orang , namun hanya 10
orang yang menjadi sampel yang mengisi kuisioner mengingat filolog yang memiliki
android sangat terbatas. Sebelum melakukan perhitungan dengan menggunakan skala
likert, terlebih dahulu dilakukan pencarian intervalnya dengan Persamaan (3.1). Dengan i
= 0,75 dan k = 4 serta dipilih ketetapan skala terendah adalah 1,00, maka kategori

penilaian yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.3

Kategori Penilaian

Interval Kategori
3.28 -4.03 Sangat baik
2.52-3.27 Baik

1.76 — 2.51 Kurang baik
1,00 - 1.75 Tidak baik

Kemudian data dengan skala likert dianalisis dengan menghitung skor pada tiap-tiap
interval dari pernyataan yang diberikan ke responden. Untuk proses lengkap data
perhitungan angket tertera pada lampiran. Berikut ini adalah hasil penilaian dari
pengujian terhadap pengguna untuk masing-masing variabel tampilan, kemudahan
pengguna, dan kinerja sistem.
a. Variabel Tampilan
Untuk penilaian variabel tampilan didapatkan hasil seperti tertera pada Tabel 5.4
dibawah ini:

Tabel 5.4

Hasil Penilaian Variabel 1

No. | Tampilan (V1) M Frekuensi Jawaban
SB B KB TB

1 Komposisi warna 3.10 9 0 0

2 Kejelasan teks yang ada 3.80 8 2 0 0

3 Variasi tampilan 3.40 6 0 0

4 Kualitas Tampilan 3.30 3 7 0 0
Jumlah frekuensi jawaban 16 24 0 0
Presentase rata-rata 40.00% | 60.00% | 0.00% | 0.00%
Total rata-rata kategori 3.40
Kategori "BAIK"
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa penilaian terhadap variabel 1 memiliki nilai rata-rata

3,40. Berdasarkan kategori penilaian pada Tabel 5.4 dapat disimpulkan bahwa

penilaian pada variabel 1 termasuk kategori “Baik”. Grafik presentase hasil penilaian

variabel 1 dapat dilihat pada Gambar 5.10 dibawah ini:

Grafik Presentase Hasil Penilaian
Variabel Tampilan

60 -/

N
v
g 40
g
v
E 20 Vv
Ny A A Y 74
Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik
Gambar 5.10

Grafik Presentase Hasil Penilaian Variabel 1

b. Variabel Kemudahan Pengguna

Untuk penilaian variabel kemudahan pengguna didapatkan hasil seperti pada Tabel

5.5 dibawabh ini:

Tabel 5.5

Hasil Penilaian Variabel 2

No. | Kemudahan Pengguna (V2) M Frekuensi Jawaban
SB B KB TB

1 Kemudahan menginstall sistem 3.60 6 4 0 0

2 Kemudahan mengoperasikan sistem 3.60 6 4 0 0
Kemudahan memahami informasi

3 yang diberikan 3.30 3 / 0 0
Jumlah frekuensi jawaban 15 15 0 0
Presentase rata-rata 50.00% | 50.00% | 0.00% | 0.00%
Total rata-rata kategori 3.50
Kategori "SANGAT BAIK"
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa penilaian terhadap variabel 2 nilai rata-rata 3,50.
Berdasarkan kategori penilaian pada Tabel 5.5 dapat disimpulkan bahwa penilaian
pada variabel 2 termasuk kategori “Sangat Baik™. Grafik presentase hasil penilaian

variabel 2 usia pendidikan SD dapat dilihat pada Gambar 5.11 dibawabh ini:

Grafik Presentase Hasil Penilaian
Variabel Kemudahan Pengguna

60 '/ _A—
40 Vv
20 -/

Ny SNV P L

Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik

Persentase

Gambar 5.11
Grafik Presentase Hasil Penilaian Variabel 2

c. Variabel Kinerja Sistem
Untuk penilaian variabel kinerja sistem didapatkan hasil seperti pada Tabel 5.6
dibawabh ini:

Tabel 5.6

Hasil Penilaian Variabel 3

. Frekuensi Jawaban
No. | Kinerja Sistem (V3) M SB B KB TB
1 Tujuan Sistem 3.80 8 2 0 0
2 Fitur-fitur dalam sistem 3.70 7 3 0 0
3 Urutan penyajian pada sistem 3.60 6 4 0 0
4 Kecepatan waktu akses sistem 3.60 6 4 0 0
5 Ketepatan informasi sistem 3.50 5 5 0 0
6 Kesesuaian hasil informasi dengan 3.60 6 4 0 0
kebutuhan
Jumlah frekuensi jawaban 38 22 0 0
Presentase rata-rata 63.33% | 36.67% 0.00% | 0.00%
Total rata-rata kategori 3.63
Kategori "SANGAT BAIK "
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa penilaian terhadap variabel 3 memiliki nilai rata-rata
3.63. Berdasarkan kategori penilaian pada Tabel 5.6 dapat disimpulkan bahwa
penilaian pada variabel 3 termasuk kategori “Sangat Baik”. Grafik presentase hasil

penilaian variabel 3 usia pendidikan SD dapat dilihat pada Gambar 5.12 dibawah ini:

Grafik Presentase Hasil Penilaian
Variabel Kinerja Sistem

80

60

. 0

2

o 4_’: 4_’: @. @/

Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik

o

Persentase

Gambar 5.12

Grafik Presentase Hasil Penilaian Variabel 3

d. Rata-rata hasil Penilaian sistem

Dari tiga tabel analisa di atas ( tabel 5.4, tabel 5.5, dan tabel 5.6 ) dapat dihitung
hasil rata-rata ketiga tabel tersebut berada pada angka 3.51. Berdasarkan penilaian
pada tabel 5.3, rata-rata 3.51 berada pada interval 3.28 — 4.03 yang termasuk ke
dalam kategori “SANGAT BAIK”. Sehingga, aplikasi pengembangan transliterasi

aksara ulu ke aksara latin telah layak digunakan pada Smartphone Android.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa perancangan sistem, implementasi dan pengujian sistem, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penelitian ini telah berhasil menghasilkan pengembangan sistem transliterasi aksara
Ulu ke aksara Latin pada smartphone android yang dapat digunakan oleh pengguna
untuk mentransliterasikan aksara Ulu ke aksara Latin yang dibangun dengan
menggunakan bahasa pemrograman Java for Android dengan IDE Eclipse 3.5.
Sistem transliterasi Aksara Ulu Ke dalam aksara Latin ini telah berhasil
mentransliterasikan Aksara Ulu ke Aksara Latin, Aksra Latin ke aksara Ulu
Serawai dan Aksara Ulu Rejang.

Berdasarkan Tabel 5.5, Sistem telah berhasil memberikan kemudahan kepada

pengguna berupa Filolog.

4. Dalam pengukuran uji kelayakan sistem, didapatkan rata-rata penilaian sistem
Sangat Baik.
6.2 Saran

Berdasarkan analisa perancangan sistem, implementasi dan pengujian sistem, maka

untuk pengembangan penelitian selanjutnya penulis menyarankan sebagai berikut:

1.

Mengembangkan aplikasi yang dapat digunakan pada perangkat bergerak lainnya
yang mempunyai sistem operasi tersendiri seperti Iphone dan Blackberry.
Aplikasi ini dapat terus dikembangkan lebih lanjut dalam hal melengkapi penerapan

aturan baca tulis aksara Ulu yang lebih lengkap dan baku .
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LAMPIRAN A

ANGKET UJI KELAYAKAN SISTEM

PENGEMBANGAN TRANSLITERASI AKSARA ULU KE AKSARA LATIN
PADA SMARTPHONE ANDROID

A. Tentang Program
Program Transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin pada smartphone Android ini
merupakan sebuah perangkat lunak yang bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam
proses alih aksara dari aksara Ulu ke aksara Latin atau sebaliknya. Perangkat lunak ini
diimplementasikan ke dalam smartphone Android untuk memberikan kemudahan kepada
pengguna dalam penggunaannya.
B. Identitas Responden
Nama
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan *)
*) coret yang tidak perlu
C. Kuisioner
1. Petunjuk
a) Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan yang ada sebelum Anda memberikan
jawaban
b) Berilah jawaban dari setiap pertanyaan uji coba kata sesuai dengan perintah pada
kolom jawaban.
¢) Berilah jawaban dari setiap pertanyaan yang ada dengan memberikan tanda cek (V
) pada jawaban.
d) Pastikan Jawaban yang Anda berikan adalah jawaban yang benar menurut Anda.
2. Untuk melakukan uji coba kata pada sistem transliterasi Aksara Ulu ke Latin,
maka transliterasikan aksara Ulu berikut ke dalam aksara Latin.
( Berikut diberikan bait rejung bujang nga gadis. Potongan bait ini berasal dari MNB
07.70, satu ruas gelondong bambu berukuran panjang 42 cm dan diameter 5 cm.
Manuskrip diperoleh Museum Negeri Bengkulu pada 12 Januari 1988. Manuskrip
berasal dari Kelurahan Pengantungan Kota Bengkulu).
44 4 44
N LM, PN S sk N
PNy P Yy sk AN N
No Masukan Hasil Transliterasi Keterangan
1 44
A, &
2
7, (/‘ M
3
4




3. Untuk melakukan uji coba kata pada sistem transliterasi aksara Latin ke Aksara

Ulu maka transliterasikan aksara latin berikut ke dalam aksara Ulu.

Berikut akan diberikan transkripsi naskah MNB 07.72 berjudul “ Nandai Sanga
Biawak Nebat”. Naskah Ulu bernomor 07.72 (atau bernomor lama 132.A) berupa satu
ruas gelondong bambu berukuran panjang 48 cm dan garis tengah 6,5 cm. Menurut daftar
inventaris pada Museum Negeri Bengkulu, naskah ini berasal dari Pondok Kelapa
Bengkulu Utara.

na-nday sang bi-ya-wak ne-bat

a-do se-ba-tang su-ngay na-mo-nyo
su- nga-y a-yik a-nak

No Hasil Transliterasi
Masukan - - Keterangan

Varian Varian
Serawai Rejang

1 na-nday

2 Sang

3

4

4. Keterangan

SB = (Sangat Baik) ; B = (Baik) ; KB = (Kurang Baik) ; TB = (Tidak Baik)
Pertanyaan Angket Uji Kelayakan
Jawaban
No. Pertanyaan
SB | B KB | TB
Tampilan
1. Komposisi warna
2. Kejelasan teks yang ada
3. Variasi tampilan
4. Kualitas tampilan




Kemudahan Pengguna

Kemudahan menginstall sistem

Kemudahan mengoperasikan sistem

Kemudahan memahami informasi yang diberikan

Kinerja Sistem

Tujuan sistem

Fitur-fitur dalam sistem

Urutan penyajian pada sistem

Kecepatan waktu akses sistem

Ketepatan informasi sistem

Kesesuaian hasil informasi dengan kebutuhan pengguna
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Angket Uji Kelayakan

ANGKET UJI KELAYAKAN SISTEM
PENGEMBANGAN TRANSLITERASI AKSARA ULE! KE AKSARA LATIN
PADA SMARTPHONE ANDROID

A. Tentang Program
Program Transliterasi oksara Ul ke nksam Latin padn smarphone Andrid ini
merupakan sehush perangkat lunak yang berujuan untuk memudahkan pengguna dalam
proses alih sksars dari sksara Ul ke aksara Latin staa schaliknyn, Perangkat inak ini
diimplementasikan ke dslam smarfphone Android untuk memberikan kemudahan kepada
pengguna dalam penggunsannya.

B. Identltas Responden
Norsa “Sarwrt Sarwspo
Jenis Ketamin 2 Laki-laki / Pevermpmm *)

=) coret yang tidsk periu
€. Kuisioner

1

&) Macaluh terlebih dahuly setiap pertanyaen yang ada scbelum Ands memberikan

Jjawaban

b) Berilah jowabon dari setiap pertanysan uji coba kita sesusi dengan perisiah pad
Kolom Fawaban,

5] n-.u.,.\.m dari setiap perianyasn yang ada deagan memberikan tanda cek (¥
} pada jawaba

d) Pastikan Ith-\ yaung Ands berikan adslsh jawaban yang benar menurut Anda.

2 Ulnh.chhdul!)lﬂhhﬁmﬁ transliterasi Aksara Uln ke Latin,
msliferusikun aksara Ule berikint ke datam aksars Latin,

§ ik dibcrian i ejung Bjong nga gadi. Pricmgan bt el dur MK«
0770, satu ruas berukuran panjar

Mamskeip dipercleh Museum Neperi Bengkulu m. 12 i, 10, Vi
herussl dari Kelurahan Pengantungan Kota Bengkalu),

K

P R N R N W R ]|

eyl /‘vb_ﬁ‘;rlﬁ’ll{/*///;‘

Masukan Hasil Trunshiterasi Keterangan
Tl E Ankur o o Tl PR
Ay A ok Baguds Gaar
R Tukel Bl (Gewr)
f’.//';r Rapapran Penuligan Semar

3. Untwk melskuksn uji cobs kats pada sistem irsnshiterast aksarn Latin ke Aksarn
Ulw maka transhiternsikan akssrs barin berikt ke dalam aksara Uln.

Berikut akan diberikan transkripsi naskah MNE 07,72 becjudul “ Nandai Sanga
Biawak Nebal™. Naskah Ul hemomar 7.72 (atau hermamsar lams 132,4) berupa sau
s gelomdoang bainbu berukuran panjang 48 cm dan gais tengah 6,5 cm. Menurit daflar
imventaris padn Muscum Negeri Benghuiu, naskah beé berass) dae Pondok Kelapa
Benghuu Utara,

'_ 1| Wejcksan teks yang ada i ]

na-nday sang bi-ya-wak ne-bat
a-do se-ba-tang su-ngay na-mo-nyo
su- nga-y a-yik a-nak
HMITrMMlm
e Masukan
1 na-nday
2 Sang
3 .
B a war A A A fevar
k]
lonpy 9’/"‘ Iw E"""“I sy
4. Keterangan
SB = {Sangat Baik) ; B = (Raik) ; KB - (Kurang Baik) ; TR = (Tidak Baik}
Pertamyans Anghet Uji Kelaynknn
B Jawaban
No. Pertanyaan [ R
SH| B [KB|TH
p Tampilan — 1 T 1 1
1. K ] a K.
Omposki warna g

v
3 Variasi tampilan ) o

4 Kualitas tampilan

Kemudahan Peogguns

jmw;lm

I 1.
)

Kemudahan mengoperasikan sisicm

Kinerja Sistem

Kemudshan memahami informasi yang diberikan

Tujuan sistem

Fltur-fitur dakam sisiem

Uratan penyajien pada sistom

N

Ketepatan informasi sisteny

Kesesuaian hasil informas] dengan kebutuhan
pengguna

A-4




ANGKET UJI KELAYAKAN SISTEM
PENGEMBANGAN TRANSLITERASI AKSARA ULU KE AKSARA LATIN
PADA SMARTPHONE ANDROID

A. Tentang Frogram
Program Transliterasi sksam Uy ke aksars Latn pada smarmbone Android_ini
zhmquhnn peranghat hussk yang h:mjlmlmmkmmﬂa.hhnpmgym
sebaliknya. Perangkat lunak ini
mmp]rmmuﬁnkmhhm Anoid ek memberian hedabon Kepada
i pengguna dalam penggunaannya.
Nama : B Agwstiwa M. Hom
Jeis Kelamin el | Perempuan *)
) coret yang tidak perk
C. Kuisioner
1. Petunjuk
1) ax..m terlebis duhulu setinp pertanyasn yang sda sebelum Anda memberikan
) mnpmmmmujimnum\w}mmw
kolom
€} Berilah juwaben dari setiap penanysan yang ads dengan memberiken tands cek (¥
) pada jewaban.
d) Pastikan Jawshan yang Anda berikan sdalah jawahan yang hensr menurut Ands.
2 i Aksara Ul ke Latin,
maka mm- -umu.mi.munhn Latin.
{ Berikat diberikan bait rejung bujang ngs gadis. Patongan bait ini berasal dari MNB,
07,70, st rums bambu 42 cm dan diameser § cm.

berukuran parjang.
Manuskip diperaich Museum Neger ne.mmm 12 amuari 198, Manushrip
erasal dari Kelurahan Pengantungan Kota
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Plip o | bt | Bew ]
A
How ‘ flo [Mm po |

% Uintsk wrlabakas ol oo kats pads sisiom translierad sk Latis ke Aksars
Uln maks skt b Uk

Hiarflse akan Abwsikan raskah WINH 0772 borpadul = Marsdul Sanga
Biimwk, Ncbar™. sk 1 ersoror 07773 (ot beermomme b 1R A1 eries sans

- it baribres g & o duen gurs wngeh & e Mo dur
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ANGKET Ll KELAYAKAN SISTEM
PENGEMBANGAN TRANSLITERASI AKSARA ULU KE AKSARA LATIN
PADA SMARTPHONE ANDROID

A. Tentang Program
Program Transliterasi sksara Ulu ke aksara Latin pads smanphose Android ini

mmmwmﬂn
B. Identitas Respanden
Nami, : Depin  Dnboni
Jenis Kelamin ¢ Lakiclaki { Perempuan *)

#) coret yang tdak perls
wisioner

. Petunjuk
u) Bacalah terlchin dahulu setiap pertanynan yang sda sebelum Ands nemberikan
b JEervI::‘Ju“m dari setiap pertanyaan uji cobe kats sesuat dempan periatah pada
el ﬂh;-uj:mdm sctiap pertanyaan yang ada dengan memberikan ands ak (4
0) Poaian ped yang Anda berikan adalah jawaban yang benar menurut Anda,

2. Untuk melakukan uji coba kata pasda sistesn transliterssi Aksara Ula ke Latin,
maka rransliternsikan aksars Ulu beriknt ke dalam aksara Latin.

{ Berikat diberikan bait rejung bujang ags gadis, Potongan bait ini berasal dari MNB.
7.0, satu ruas gelondong bamba berukuran panjang 42 cm dan diameter $ om.

Museum Negeri 12 Januari 1988 rip
‘berasal dari Kelurahan Pengasmungan Kata Bengkulu).
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LAMPIRAN B

No | Aktivitas Realisasi yang diharapkan Hasil Pengujian
Pengujian
1 | Klik ikon “aksara Muncul Tampilan Transliterasi aksara Ulu ke Berhasil
Ulu-Latin” aksara Latin
2 | Klik ikon “aksara Muncul Tampilan Transliterasi aksara Latin Berhasil
Latin-Ulu” Ulu ke aksara Ulu
3 | Klik ikon Muncul tampilan Hasil dari transliterasi yang Berhasil
“Transliterasi telah disimpan oleh pengguna
tersimpan”
4 | Klik ikon Masuk ke aplikasi yang dapat membaca file Berhasil
“Bantuan” berformat pdf dan membaca file
tabelkunciulu.pdf
5 | Klik tombol Menghapus data masukan Berhasil
GEHapuS”
6 | Kilik tombol Melakukan proses transliterasi aksara Berhasil
“Transliterasi”
7 | Klik tombol Membersihkan semua kolom ( Kolom data Berhasil
“Bersih” masukan dan hasil transliterasi)
8 | Klik tombol Menyimpan data masukan dan hasil Berhasil
“Simpan ” transliterasi
9 | Klik “tombol Muncul aksara yang diklik pada tombol huruf Berhasil
huruf” pada di kolom data masukan
keyboard Virtual
10 | Klik radiobutton ““ | Mengaktifkan aturan baca tulis dan aksara Berhasil
Rejang” rejang
11 | Klik radiobutton “ | Mengaktifkan aturan baca tulis dan aksara Berhasil

serawai”

serawal

Pengujian White Box
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Hasil

No. Kelas Method Kasus Uji Uii
1 Transulu onCreate() Inisialisasi awal pembuatan kelas Berhasil
onClick() Fungsi klik tombol Berhasil
setContentView() Menampilkan tampilan layout Berhasil
startActivity() Memulai activity Berhasil
2 Ululatin onCreate() Inisialisasi awal pembuatan kelas Berhasil
setContentView() Menampilkan tampilan layout Berhasil
onClick() Fungsi klik tombol Berhasil
Toast() Menampilkan pesan pop up Berhasil
3 Latinulu onCreate() Inisialisasi awal pembuatan kelas | Berhasil
onCheckedChange Mengganti type font sesuai pilihan | Berhasil
Listener () pada radiogroup
onClick Fungsi klik Berhasil
4 Textsimpan onCreate() Inisialisasi awal pembuatan kelas Berhasil
onClick() Fungsi klik Berhasil
setContentView() Menampilkan tampilan /ayout Berhasil
Baca() Membaca hasil terjemahan Berhasil
TerjemahLatin() Menampilkan hasil terjemahan Berhasil
aksara Latin ke aksara ulu yang
telah disimpan
terjemahUlu() Menampilkan hasil terjemahan Berhasil
aksara Ulu ke aksara latin yang
telah disimpan
5 keyboard onCreate() Inisialisasi awal pembuatan kelas Berhasil
onClick() Fungsi klik berhasil
Tampil() Menampilkan keyboard virtual berhasil
Hilang() Menghilangkan keyboard berhasil
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Latin terjemah() Menerjemahkan data masukan dan | Berhasil
disimpan ke dalam data array
rubahHuruf () Aturan data penulisan yang Berhasil
merubah huruf jika tidak dibubuhi
oleh sandangan, dibubuhi
sandangan, atau ada bunuhan
jadiE() Perubahan penulisan jika huruf Berhasil
pertama tanpa sandangan menjadi
huruf+e
jadiO() Perubahan penulisan jika huruf Berhasil
akhir tanpa sandangan menjadi
huruf+O
tambahSandangan() Perubahan penulisan jika mendapat | Berhasil
satu sandangan
tambah sandangan?2() Perubahan penulisan jika huruf Berhasil
mendapat dua sandangan
bikinData() Inisialisasi data huruf (aksara) Ulu | Berhasil
BikinSandangan() Inisialisasi data sandangan Berhasil
getHasil() Mengambil hasil transliterasi Berhasil
Serawai cekHuruf() Memeriksa huruf latin yang Berhasil
menjadi masukan
pilahKata () Memisahkan kata menjadi huruf Berhasil
vokal dan konsonan
hapusMemberChar() Menghapus aksara yang telah Berhasil
ditransliterasikan
tambahSandangan() Menambah sandangan pada aksara | Berhasil
yang telah dibubuhi sandangan
tukarHuruf() Mengganti huruf yang dibubuhi Berhasil
oleh bunuhan
Rejang cekHuruf() Memeriksa huruf latin yang Berhasil

menjadi masukan
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pilahKata () Memisahkan kata menjadi huruf Berhasil
vokal dan konsonan

hapusMemberChar() Menghapus aksara yang telah Berhasil
ditransliterasikan

tambahSandangan() Menambah sandangan pada aksara | Berhasil
yang telah dibubuhi sandangan

bikinDataRejang() Menginisialisasi kode ascii dari Berhasil
font rejang

getHasil() Menampilkan hasil transliterasi Berhasil
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LAMPIRAN C

Hasil Pengujian

No Aktivitas Pengujian Realisasi yang diharapkan ke-
1 2
1 | Klik ikon “aksara Ulu-Latin” Muncul Tampilan Transliterasi aksara Ulu ke aksara Latin Gagal | Gagal
2 | Klik ikon ““aksara Latin-Ulu” Muncul Tampilan Transliterasi aksara Latin Ulu ke aksara Ulu Gagal | Gagal
3 | Klik ikon “Transliterasi tersimpan” Muncul tampilan Hasil dari transliterasi yang telah disimpan oleh pengguna Gagal | Gagal
4 | Klik ikon “Bantuan” Masuk ke aplikasi yang dapat membaca file berformat pdf dan membaca file Gagal | Gagal
tabelkunciulu.pdf
5 | Klik tombol “Hapus” Menghapus data masukan Gagal | Gagal
6 | Kilik tombol “Transliterasi” Melakukan proses transliterasi aksara Gagal | Gagal
7 | Klik tombol “Bersih” Membersihkan semua kolom ( Kolom data masukan dan hasil transliterasi) Gagal | Gagal
8 | Klik tombol “Simpan ” Menyimpan data masukan dan hasil transliterasi Gagal | Gagal
9 | Klik “tombol huruf’ pada keyboard Virtual Muncul aksara yang diklik pada tombol huruf di kolom data masukan Gagal | Gagal
10 | Klik radiobutton ““ Rejang” Mengaktifkan aturan baca tulis dan aksara rejang Gagal | Gagal
11 | Klik radiobutton * serawai” Mengaktifkan aturan baca tulis dan aksara serawai Gagal | Gagal
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Hasil Pengujian ke-

No Aktivitas Pengujian
3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Klik ikon “aksara Ulu-Latin” Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses
2 | Klik ikon “aksara Latin-Ulu” Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses
3 | Klik ikon “Transliterasi tersimpan” Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses
4 | Klik ikon “Bantuan” Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses
5 | Klik tombol “Hapus” Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses
6 | Kilik tombol “Transliterasi” Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses
7 | Klik tombol “Bersih” Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses
8 | Klik tombol “Simpan Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses
9 | Klik “tombol huruf’ pada keyboard Virtual Gagal | Gagal | Gagal | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses
10 | Klik radiobutton * Rejang” Gagal Gagal Gagal | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses
11 | Klik radiobutton * serawai” Gagal Gagal Gagal | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses | Sukses
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Lampiran D

Nandai Sang Biawak Nebat

Transkripsi naskah MNB 07.72 berjudul “ Nandai Sang Biawak Nebat”.
Naskah Ulu bernomor 07.72 (atau bernomor lama 132.A) berupa satu ruas
gelondong bambu berukuran panjang 48 cm dan garis tengah 6,5 cm. Menurut
daftar inventaris pada Museum Negeri Bengkulu, naskah ini berasal dari Pondok

Kelapa Bengkulu Utara.Berikut adalah gambar Manuscript tersebut..

WA AV AN YAV
na-nday sang bi-ya-wak ne-bat
W N IR Y AT AV I
a-do se-ba-tang su-ngay na-mo-nyo su-
Avlaw | o ma|
nga-y a-yik a-nak
N AV YR DY AV YL
bu — su - ak sang bi- ya — wa -k ne-ba-t
8PN s8ox L I My
ca-nta-m ca — nta- m sang bi-(ya)-wak ne-ba-
PN 2,8 p PN, MNP
t lasa-Ridu-woa-Rilake-ti-
NAN Y NN AN N
go a - Ri la - lu sang ra-jo be- Ru — k
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AN Ny NN N
a—y sang bi — ya — wa - k nga-po ka-ba
PMAPL S MNP
tuka—tosang bi-ya—wa-ka-y

| M 4
ni —do

Terjemahan :
Dongeng Sang Biawak Membuat Bendungan
Ada sebuah sungai bernama sungai air anak
Busuk sang biawak membuat bendungan
Cantam-cantam sang biawak membuat bendungan
Sudah sehari, dua hari, sudah hari ke tiga
Lalu sang Raja Beruk bekata “ Wahai Sang Biawak, kenapa kamu?”

Kata Sang Biawak “ Ay tidak ada”.
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Lampiran E

Tabel Perkembangan Font Aksara Ulu

Varian Sarwit Sarwono (2007) Ruvita Faurina EKO REVA MIRANDA
Aksara : - (2008). : (2014) .
Rejang Serawai serawai Serawai Rejang
ka A MR MR MR A
ga A A A A A
nga NN K 7 O 7 NN K
ta A P P P S A
da # A L5 MY | A5 M YO MM
ha M M M M M
pa v v v v’ v’
ba A / / / e
ma wk ¥R u L ) U X u L€ X wkAa
ca 4 4 4 4 4
ja V4 V Va Y% V4
nya Vi Vil Vil Vil Vil
sa M ansl VavZael /avsl M
ra V% Vs 4 s V4
la N g g N N
wa S NA P, P, L, S NA
ya wW W W W 4
ha % % % % %
mba % % % V% %
nda M t AR t AR t M M
nja Vd Vd Vd Vd vl
nesa A 4 4 & A
a A A5 A5 N4 A
mpa tidak terdapat S 7 S 7 N4 tidak terdapat
nta tidak terdapat O N N O N tidak terdapat
nca tidak terdapat & & & tidak terdapat
ngka tidak terdapat NN NN VG tidak terdapat
Ra tidak terdapat & M % & M tidak terdapat

*Penggunaan Kode Ascii yang sama dengan huruf da pada serawai

E-1




